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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran seni rupa siswa kelas 2 MI
Riyadlul Muttagien Sumedang, hal itu ditunjukkan oleh banyak siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran Seni Rupa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar seni rupa, khususnya pada materi menggambar pemandangan, melalui
penggunaan media video YouTube. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) model dari Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus melalui 4 tahap
yaitu (a) perencanaan (b) pelaksanaan (c) pengamatan dan (d) refleksi. Menurut Benjamin S. Bloom
Hasil belajar merupakan perubahan positif yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari proses
pembelajaran. Perubahan ini mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotor (keterampilan). Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas II yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan dengan rentang usia 8—9 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dan tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan telah melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk menjamin keabsahan data. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video YouTube dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada siklus I, ketuntasan belajar mencapai 66,67%, pada siklus II meningkat menjadi
76,67%, dan pada siklus III mencapai 86,67%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan
media video YouTube efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni rupa
pada kelas 2 MI Riyadlul Muttagien Sumedang.

Kata Kunci: Media Video YouTube, Hasil Belajar, Seni Rupa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam rangka mendorong peserta didik untuk
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Proses ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang
memiliki dasar spiritual yang kuat, kecerdasan intelektual, kecakapan emosional dan sosial, serta
kemampuan dalam menjalani kehidupan secara bermartabat (Rahman et al., 2022). Hal ini sejalan
dengan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat telah memengaruhi hampir seluruh aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Zulhijah, 2022).Salah satu dampak signifikan dari
perkembangan ini adalah meningkatnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam
proses pembelajaran di kelas. Media pembelajaran, dalam hal ini, merupakan sarana penting yang
memfasilitasi guru dalam menyampaikan materi ajar secara efektif. Menurut Hasan et al., (2021),
menyebutkan bahwa media pembelajaran dapat menstimulasi motivasi belajar siswa dan membantu
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terciptanya suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna. Oleh karena itu, pemilihan dan
penggunaan media yang tepat menjadi faktor penentu keberhasilan proses belajar mengajar.

Hasil belajar merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan pembelajaran. Menurut
Purwanto, (2021),hasil belajar mencerminkan sejauh mana peserta didik mengalami perubahan
perilaku, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sebagai hasil dari proses pendidikan.
Hal tersebut selalas dengan teori menurut Benjamin S. Bloom bahwa Hasil belajar merupakan
perubahan positif yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran. Perubahan ini
mencakup tiga aspek utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Dalam konteks tersebut, efektivitas media yang digunakan oleh guru sangat
memengaruhi capaian hasil belajar siswa (Rahim et al., 2023). Media yang relevan dengan
karakteristik siswa dan konteks pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan siswa secara lebih signifikan (Saleh & Syahruddin, 2023).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki tantangan tersendiri dalam penyampaian materi adalah
seni rupa. Pembelajaran seni rupa memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas,
kepekaan estetis, serta kemampuan psikomotorik siswa (Fauji dalam Iraqi et al., 2023). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran seni rupa sering kali belum maksimal karena kurangnya penggunaan media
yang mendukung. Menurut Rofian, (2017) menekankan bahwa pendidikan seni rupa tidak hanya
mengajarkan teknik menggambar, tetapi juga menumbuhkan rasa keindahan dan ekspresi diri peserta
didik. Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan.

Platform YouTube merupakan salah satu media digital yang potensial digunakan dalam
pembelajaran seni rupa. Dengan menyajikan materi dalam bentuk visual dan audio yang menarik,
video YouTube dapat meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi ajar (Islam et al.,
2021). Menurut Wahyuni et al., (2024) menjelaskan bahwa YouTube bersifat informatif, hemat biaya,
mudah diakses, dan memiliki konten pembelajaran yang terus berkembang. Selain itu, Menurut
Setiadi menyatakan bahwa YouTube dapat meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa karena
adanya fitur komentar dan kemudahan berbagi konten antarpengguna (Zulhijah, 2022).

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas 2 MI Riyadlul Muttagien Sumedang
menunjukkan bahwa pembelajaran seni rupa masih dilakukan secara konvensional, dengan
mengandalkan buku saku guru sebagai satu-satunya sumber ajar. Akibatnya, siswa kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran, dan lebih dari separuh jumlah siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 69. Kurangnya variasi media, terbatasnya fasilitas
pendukung, serta minimnya partisipasi aktif dari guru dan orang tua menjadi faktor penyebab
rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Mardiyana (2019) yang menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran seni
karena keterbatasan metode dan media yang digunakan di kelas.

Mengacu pada kondisi tersebut, penggunaan media video YouTube dinilai sebagai strategi
pembelajaran yang relevan dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar seni rupa, khususnya dalam
materi menggambar pemandangan. Video pembelajaran yang ditayangkan melalui YouTube
memungkinkan siswa memperoleh visualisasi nyata terhadap objek gambar, teknik, dan proses
pembuatan karya seni. Selain itu, media ini juga dapat menumbuhkan semangat dan motivasi siswa
untuk berkreasi secara lebih mandiri dan ekspresif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan
media video YouTube sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar seni rupa pada materi
menggambar pemandangan siswa kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah Riyadlul Muttagien Sumedang.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MI Riyadlul Muttagien Sumedang pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Penelitian difokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa dalam materi
menggambar pemandangan. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas 2 yang terdiri dari 18 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan, dengan keterlibatan guru kelas sebagai mitra dalam pelaksanaan
pembelajaran. Mengingat permasalahan yang diangkat berkaitan dengan rendahnya hasil belajar siswa
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dalam mata pelajaran seni rupa, khususnya pada materi menggambar pemandangan, maka pendekatan
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model penelitian yang diimplementasikan
dalam penelitian ini adalah model siklus yang dirancang oleh Kemmis dan McTaggart (Mu’alimin &
Hari, 2014). Model ini terdiri dari empat tahapan yang berurutan dalam setiap siklus: perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection)
(Farhana et al., 2021). Alur prosedur penelitian divisualisasikan dalam gambar berikut
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan tes hasil
belajar. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung (Dawis et al., 2023). Observasi dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator aktivitas pembelajaran.
Sementara itu, tes hasil belajar diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar siswa dalam aspek kognitif setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media video
YouTube (dkk, 2022). Penilaian juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik yang diamati selama
proses pembelajaran berlangsung.

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta lembar
penilaian hasil belajar. Lembar observasi menggunakan skala penilaian sebagai berikut: skor 4 (sangat
baik), skor 3 (baik), skor 2 (cukup), dan skor 1 (kurang). Instrumen ini dirancang untuk menilai
keterlibatan siswa serta efektivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis media video
(Nugroho, 2018). Penilaian hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik, yang masing-masing dinilai berdasarkan indikator tertentu.

Nilai akhir hasil belajar siswa dihitung menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut:
p= Nilai kogitif+Nilai afektif +Nilai psikomotorik x 100%
— (]

3
Rata-rata nilai belajar secara keseluruhan dihitung dengan rumus:

Menentukan skor rata-rata (Mean) X = g—z

Keterangan :

X :Nilai Rata - Rata

Y x : Jumlah nilai semua siswa
> n : Jumlah siswa

Presentase dengan rumus:

) perolehan skor
Skor Akhir = - x100
skor maksimal

dan tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan rumus:
— Jumlah Siswa Yang TuTltas x 100%
Jumlah Keseluruhan Siswa
Interpretasi nilai-nilai ini akan dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

telah ditetapkan sebesar 69.
Indikator keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan ketuntasan individual dan klasikal.

1823

—
| —
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Siswa dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai > 69. Secara klasikal, tindakan
dianggap berhasil jika minimal 75% dari jumlah siswa mencapai nilai di atas KKM. Selain itu,
peningkatan aktivitas belajar siswa dan keterlibatan aktif guru pada setiap siklus juga menjadi
indikator keberhasilan tindakan. Apabila kedua indikator tersebut menunjukkan peningkatan yang
konsisten, maka tindakan pembelajaran dianggap berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.(Zurtina, 2017).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Hasil Penelitian Siklus I

Pada siklus I, proses pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidaktepatan
pemilihan media video, kurangnya interaksi guru, serta keterbatasan waktu dalam menyampaikan
materi. Hal ini berpengaruh pada keterlibatan siswa dan capaian pembelajaran. Aktivitas guru berada
pada angka 62,5% dan aktivitas siswa sebesar 68,61% (keduanya termasuk kategori “baik”). Adapun
hasil belajar siswa menunjukkan bahwa dari 30 siswa, 20 siswa (66,67%) telah mencapai KKM,
sedangkan 10 siswa (33,33%) belum tuntas. Rata-rata nilai siswa adalah 69, tepat pada batas KKM.

b. Hasil Penelitian Siklus II

Perbaikan dilakukan pada siklus II, antara lain dengan pemilihan video yang lebih terfokus,
peningkatan interaksi guru dengan siswa, dan pendampingan yang lebih intensif. Hasilnya, aktivitas
guru meningkat menjadi 83,3% dan aktivitas siswa menjadi 73,33%. Dari sisi hasil belajar, 23 siswa
(76,67%) dinyatakan tuntas, sedangkan 7 siswa (23,33%) belum mencapai KKM. Rata-rata nilai siswa
mengalami peningkatan menjadi 73.

c. Hasil Penelitian Siklus III

Pada siklus III, pelaksanaan pembelajaran berjalan lebih optimal. Guru menunjukkan
pengelolaan kelas yang lebih baik, video digunakan secara tepat, dan siswa diberikan ruang untuk
berekspresi. Aktivitas guru mencapai 86,1%, dan aktivitas siswa meningkat menjadi 78,89%.
Sebanyak 26 siswa (86,66%) telah mencapai KKM, sementara 4 siswa (13,33%) belum tuntas. Rata-
rata nilai siswa meningkat signifikan menjadi 81.

Pembahasan
a. Bagaimana proses pembelajaran seni rupa pada materi menggambar pemandangan dengan
menggunakan media video YouTube pada siswa kelas 2 MI Riyadhul Muttaqgien Sumedang?

Pelaksanaan pembelajaran seni rupa dengan memanfaatkan media video YouTube pada siswa
kelas II MI Riyadlul Muttagien Sumedang dilakukan melalui tiga siklus tindakan. Sebelum media
tersebut diterapkan, proses pembelajaran cenderung bersifat monoton karena menggunakan metode
konvensional. Hal ini berdampak pada kejenuhan siswa serta rendahnya pemahaman terhadap materi
menggambar pemandangan.

Setelah penerapan media video, aktivitas guru menunjukkan peningkatan secara bertahap. Pada
siklus pertama, keterlibatan guru dalam pembelajaran mencapai persentase 62,5% dan berada pada
kategori baik, meskipun masih terdapat hambatan dalam hal ketepatan waktu dan kendala teknis. Pada
siklus kedua, guru melakukan berbagai perbaikan seperti pemilihan video yang lebih fokus,
perencanaan waktu yang lebih matang, serta koordinasi yang intensif dengan wali kelas. Hal ini
berdampak pada meningkatnya aktivitas guru menjadi 83,3% dengan kategori sangat baik. Guru
menjadi lebih sistematis dalam penyampaian materi, membimbing diskusi, dan mendampingi siswa
dalam pelaksanaan tugas.

Pada siklus ketiga, penggunaan media video semakin optimal. Aktivitas guru mencapai 86,1%
yang menunjukkan pengelolaan pembelajaran yang lebih profesional dan terarah. Guru tidak hanya
aktif dalam memberikan penjelasan, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan memberi ruang eksplorasi bagi siswa.

Dengan demikian, secara keseluruhan penggunaan media YouTube berdampak positif terhadap
proses pembelajaran seni rupa, khususnya dalam meningkatkan efektivitas dan keterlibatan guru,
asalkan didukung dengan kesiapan pedagogik serta refleksi yang berkelanjutan.
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b. Bagaimana hasil belajar siswa pada setiap siklus pada materi menggambar pemandangan
dengan menggunakan media video YouTube pada Pelajaran seni rupa siswa kelas 2 MI
Riyadhul Muttagien Sumedang?

Evaluasi hasil belajar menunjukkan adanya progres pada tiap siklus. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 69. Pada siklus I, sebanyak 66,67% siswa mencapai nilai
tuntas, sementara 33,33% masih berada di bawah standar tersebut. Rendahnya capaian tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pemilihan konten video yang belum optimal serta suasana
kelas yang kurang mendukung.

Pada siklus II, dilakukan modifikasi dalam strategi pembelajaran, termasuk penyederhanaan
materi video dan intensifikasi peran guru sebagai fasilitator. Hasilnya, tingkat ketuntasan meningkat
menjadi 76,67%. Siswa tampak lebih fokus dan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam aspek
persepsi visual dan teknik menggambar.

Siklus III menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan, dengan 86,66% siswa mencapai
ketuntasan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media video YouTube mampu
mendukung perkembangan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif,
terutama dalam pembelajaran yang bersifat visual seperti seni rupa.
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. Presentase
No | Indikator Siklus 1 Siklus II Siklus 111
1 Rata-rata 69 73 81
2 Tuntas 66,67% 76,67% 86,66%
3 Tidak tuntas 33,33% 23,33% 13,33%

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I, ketuntasan siswa sebesar 66,67% dengan
rata-rata nilai 69, sedangkan yang tidak tuntas sebesar 33,33% . Pada siklus II, ketuntasan siswa
meningkat menjadi 76,67% dengan rata-rata nilai 73, sedangkan yang tidak tuntas sebesar 23,33%,
dan pada siklus III, ketuntasan siswa meningkat menjadi 86,66%, dengan rata-rata nilai 81 sedangkan
yang tidak tuntas sebesar 13,33%.

c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas 2 MI Riyadlul Muttaqien dalam mata
pelajaran Seni Rupa pada materi menggambar pemandangan antar 3 siklus dalam
penelitian tindakan kelas tersebut?

Analisis komparatif antar siklus menunjukkan adanya tren peningkatan yang konsisten dalam
hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 66,67% meningkat menjadi 76,67% pada
siklus II, dan mencapai 86,66% pada siklus III. Penurunan jumlah siswa yang belum mencapai KKM
juga menunjukkan dampak positif dari penerapan media pembelajaran berbasis video.

Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan dari sisi penguasaan materi (kognitif),
tetapi juga peningkatan dalam aspek psikomotorik, dan afektif. dalam konteks pembelajaran seni rupa.
Keberhasilan ini tidak lepas dari peran guru yang aktif mengadaptasi strategi pengajaran serta
pengelolaan kelas yang semakin efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa pada mata pelajaran seni rupa termasuk
melukis pemandangan meningkat. Berdasarkan hasil penelitian peneliti di kelas 2 MIS Riyadlul
Muttagien Sumedang, konten video YouTube dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran seni
rupa, Adapun perolehan skor persentase tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram
berikut:
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DIAGRAM KETUNTASAN HASIL BELAJAR
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SIKLUS | SIKLUS Il SIKLUS 11l
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m Tidak Tuntas 33,33% 23,33% 13,33%

Gambar di atas menunjukkan diagram ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Terlihat
bahwa persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari siklus ke
siklus. Pada siklus I, ketuntasan belajar tercatat sebesar 66,67%, meningkat menjadi 76,67% pada
siklus II, dan mencapai 86,66% pada siklus III. Sebaliknya, persentase siswa yang belum tuntas
mengalami penurunan dari 33,33% pada siklus I, menjadi 23,33% pada siklus II, dan turun lagi
menjadi 13,33% pada siklus III. Grafik ini menggambarkan adanya tren positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa penerapan media video YouTube dalam pembelajaran
seni rupa secara signifikan berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami materi.

Namun pada hakikatnya bukan satu-satunya pendekatan yang dapat digunakan dalam mata
pelajaran tersebut. Akan tetapi, keinginan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran seni rupa yang
lebih aktif juga harus mendorong hal tersebut.

Hal ini dapat mengatasi rumusan masalah yang ada saat ini, seperti rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran seni rupa, sesuai dengan alasan yang diberikan di atas. Peningkatan
ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus III, yaitu dari 66,67% menjadi 86,66%, menunjukkan
semua itu. Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis YouTube menawarkan
pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan nyata bagi siswa.Berdasarkan hasil penelitian diatas
menunjukan adanya peningkatan pada setiap siklus nya dibuktian dengan naiknya angka presentase
dari siklus I sampai Siklus III yakni pada angka presentase 66,67% meningkat pada siklus II menjadi
76, 67 % serta mengalami peningkatan pada siklus III dengan angkat presentase 86,66%. Hal ini
menjawab rumusan masalah mengenai peningkatan pada setiap siklus dan adanya peningkatan pada
seluruh siklus.

Hasilnya, penggunaan konten video YouTube meningkatkan pemahaman siswa tentang
hubungan antara kuliah Seni Rupa dan pengalaman sehari-hari mereka selain berdampak pada hasil
belajar kognitif dan psikomotorik. Hal ini membantu siswa membangun hubungan antara apa yang
mereka pelajari di kelas dan dunia luar serta memberikan proses pembelajaran yang bermakna.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan media video YouTube dalam pembelajaran seni rupa terbukti efektif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Video YouTube memudahkan siswa memahami materi
menggambar pemandangan karena penyajiannya yang visual, interaktif, dan menarik. Siswa
menjadi lebih antusias dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Peningkatan hasil belajar selama proses pembelajaran siswa dapat di ketahui dari siklus I sampai
siklus III. Pada siklus I, ketuntasan belajar mencapai 66,67%, meningkat menjadi 76,67% pada
siklus II, dan mencapai 86,67% pada siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa media video YouTube
mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan, baik dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.
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3. Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media video YouTube secara bertahap dan
terstruktur dapat mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa. Dengan perbaikan pada
setiap siklus, seperti pemilihan video yang lebih fokus dan pendampingan guru yang intensif, hasil
belajar siswa semakin optimal.
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